
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Jarak tanam 60 cm x 60 cm berkontribusi terhadap peningkatan berat buah 

pada pengamatan panen ke 3 (596.99 gram), dan panen ke 4 (596.43 gram) 

2. 3 kali waktu aplikasi pupuk Phonska berkontribusi terhadap tinggi tanaman 4 

MST (26 cm) ,6 MST (33.65 cm) ,8 MST (5.21 cm), waktu mulai berbunga, 

dan jumlah buah pada pengamatan panen ke 1 (14.10 biji), panen ke 2(50.46 

biji), panen ke 3 (65.12  biji), panen ke 4 (61.51 biji) serta berat buah pada 

panen ke 3 (729.78 gram), dan panen ke 4 (652.49 gram). 

3. Interaksi antara jarak tanam dan waktu aplikasi pupuk Phonska menyebabkan 

jumlah daun terbanyak pada 8 MST (126.50), berat buah tertinggi pada panen 

1 (135.683 gram) dan panen 2 (816.887 gram) pada jarak tanam 60 cm x 60 

cm dan di pupuk sebanyak 3 kali waktu aplikasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai jarak tanam dan waktu aplikasi pupuk yang tepat guna untuk 

peningkatan produktivitas tanaman cabai rawit terutama pada varietas Malita FM 

yang lebih baik.  
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